BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Konsep hukum baik menurut kaidah taghayyur al-ahkam bi taghayyur al-
azminah, wa al-amkinah, wa al-ahwal wa al-niyat wa al-‘awaid maupun
aliran  sosiological jurisprudence. Adalah hukum selalu mengikuti
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat, karena hukum tidak bisa lepas
dari konteks masyarakat dimana hukum itu tumbuh dan dipraktikkan.
Hukum Islam meskipun bersandar pada wahyu akan tetapi tetap memiliki
daya akomodatif dari perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Hukum
menurut aliran sosiological jurisprudence bukanlah konsep abstrak yang
hanya dibuat segelintir orang tanpa mempertimbangkan nilai-nilai dan
norma-norma yang ada dalam masyarakat. Penerapan hukum juga harus
mempertimbangkan kemaslahatan dan rasa keadilan yang akan didapat oleh
masyarakat itu sendiri.

2. Persamaan dari konsep hukum dari kedua paradigma itu terdapat pada
tataran teoritik ataupun praktis. Secara teoritik kedua paradigma ini ingin
memberikan sebuah gagasan tentang hukum yang tidak bisa lepas dari
masyarakat dimana hukum tersebut diterapkan. Artinya hukum harus
memiliki aspek sosialnya, secara metode hal ini mengarah pada teleologis.

Hukum harus selalu dikaitkan dengan tujuan sosialnya. Hukum Islam
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walaupun konsep dasarnya adalah hukum Tuhan akan tetapi dalam praktik
dan penerapannya harus tetap mempertimbangkan kemaslahatan manusia
sebagai subyek hukumnya. Begitu juga hukum menurut aliran sosiological
jurisprudence tidak bisa lepas dari masyarakat dimana hukum itu
berkembang. Oleh karena itu dalam merumuskan hukum harus
memperhatikan kepentingan-kepentingan yang ada pada masyarakat.
Sedangkan pada tataran praktis kedua paradigma ini sama-sama berbicara
tentang efektifitas hukum. hukum Islam yang sumbernya terbatas membuat
sebuah terobosan metode induktif dengan membuta kaidah umum yang
dapat diterapkan dalam kasus-kasus yang tidak dapat dijangkau oleh nas.
pada aliran sosiological jurisprudence juga menekankan kepada hakim
dalam menerapan hukumnya untuk tetap mempertimbangkan nilai-nilai yang
ada pada masyarakat agar hukum bisa efektif memberikan rasa keadilan
pada masyarakat.

Perbedaan dari kedua paradigma ini terletak pada sumber hukum. hukum
Islam jelas sumbernya adalah al-Qur’an dan hadis yang keduanya
merupakan wahyu dari Tuhan, sedangkan aliran sosiological jurisprudece
yang sebenarnya adalah masih nmengakui positivisme hukum, maka sumber
hukum menurut mereka adalah undang-undang yang dibuat oleh orang atau
kelompok yang diberi kewenangan. Yang pada akhirnya tetap hukum Islam
adalah hukum Tuhan yang bersumber pada wahyu sedangkan hukum barat

adalah hukum buatan manusia yang bersumber pada akal. Perbedaan lain
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yang dapat ditemukan adalah bahwa perubahan yang terdapat pada kaidah
taghayyur al-ahkam terbatas pada bagian-bagian yang lentur atau zanni,
bukan pada seluruh aspek hukum Islam. Sedangkan perubahan yang ada
pada aliran sosiological jurisprudence terjadi pada seluruh aspek hukum,
dan tidak membatasi pada aspek tertentu saja.
Implikasi Teoritik
Implikasi teoritik dari penelitian ini mempertegas bahwa ada hubungan
yang kuat antara hukum dan masyarakat. terjadinya perubahan sosial di dalam
masyarakat menyebabkan perubahan di dalam hukum. Hukum Islam yang pada
dasarnya selalu bersandar kepada wahyu tidak menutup diri, dengan
mengabaikan kondisi yang ada di dalam masyarakat. Perubahan yang terjadi di
masyarakat tetap menjadi pertimbangan dalam mengembangkan hukum, hal ini
secara jelas tampak pada kaidah taghayyur al-ahkam bi taghayyur al-azminah,
wa al-amkinah, wa al-ahwal wa al-niyat wa al-‘awaid. Hukum barat melalui
aliran sosiological jurisprudence juga memberikan perhatian yang besar pada
masalah ini. Mereka mempertegas bahwa hukum haruslah melayani kepntingan-
kepentingan yang ada di dalam masyarakat, selain itu bagi para legislator dan
penegak hukum, wajib mempertimbangkan nilai-nilai yang ada di dalam

masyarakat di dalam membuat atau menerapkan aturan hukum itu sendiri.
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C. Keterbatasan Studi
Penelitian ini hanya menggunakan dua paradigma yaitu kaidah taghayyur al-
ahkam bi taghayyur al-azminah, wa al-amkinah, wa al-ahwal wa al-niyat wa al-
‘awaid dan aliran sosiological jurisprudence untuk melihat hubungan hukum
dengan perubahan sosial. Sedangkan untuk menjelaskan hubungan tersebut
banyak teori dan paradigma yang bisa digunakan. Dalam teori hukum barat aliran
sosiologi hukum merupakan aliran yang banyak mengupas tentang hal ini. Atau
dalam kajian al-gawaid al-fighiyah juga msih ada kaidah lain seperti a/-adah al
muhakkamah atau melalui pendekatan ‘urfdalam konteks ilmu ushul al-figh.

D. Rekomendasi
Kajian tentang hubungan masyarakat dengan hukum perlu digalakkan
dilembaga-lembaga Pendidikan Islam, terutama di Perguruan Tinggi. Dengan
pemahaman yang memadai tentang hubungan tersebut akan semakin
memberikan wawasan tentang pengembangan hukum Islam terutama yang
berkaitan dengan perubahan masyarakat. masyarakat selalu dalam keadaan
berkembang sedangkan sumber hukum Islam sangat terbatas oleh karena itu
pemahaman yang komprehensif tentang masyarakat dan hukum Islam akan
mempermudah dalam menemukan jawaban dari kasus baru yang muncul di

tengah masyarakat.



